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Usaha, dan Teknologi Informasi Garuda Indonesia, Ade

Ruchyat Susardi bersama jajaran, bersilaturahmi dengan

Gubernur DIY Sri Sultan Hamengku Buwono X, di Gedhong

Wilis, Kompleks Kepatihan, Rabu (30/9). Dalam pertemuan

tersebut dilakukan pembahasan terkait dengan aktivitas pe-

nerbangan Garuda Indonesia. Dimana saat ini Garuda

Indonesia tetap beroperasi hampir di seluruh kota di

Indonesia, bahkan penerbangan internasional. Tentunya se-

mua itu dengan tetap mengedepankan protokol kesehatan. 

“Saat ini Garuda Indonesia masih tetap beroperasi melayani

penerbangan rute internasional. Namun frekuensinya dise-

suaikan dengan kebutuhan, penerbangan internasional

meliputi  rute Amsterdam, Tokyo, Osaka, Australia, Perth,

Melbourne, Sydney, Singapore, dan Hongkong. Sedangkan un-

tuk total penerbangan di Yogyakarta, Garuda melayani pener-

bangan 7 kali dalam sehari,” kata Ade Ruchyat Susardi usai

bersilaturahmi dengan Sri Sultan HB X.

Dikatakan, adanya aturan pemberlakuan pembatasan pe-

numpang, menjadikan masing-masing pesawat maksimum

terisi sebanyak 62-65 persen penumpang. Walaupun dalam

praktiknya untuk setiap pesawat rata-rata hanya diisi 40

persen-50 persen. Dalam kesempatan itu, Sultan juga mem-

berikan arahan terkait program yang disusun oleh Garuda

Indonesia. Salah satunya untuk melanjutkan program yang

telah disusun dan selalu ditingkatkan terutama harus mem-

bawa penumpang yang sehat.

Kepala Dinas Pariwisata (Dispar) DIY Singgih Raharjo

mengungkapkan pihak Garuda Indonesia menyampaikan

reaktivasi pariwisata yang sehat sesuai dengan protokol kese-

hatan pencegahan Covid-19. Garuda Indonesia akan membu-

at sebuah paket yang holistik mulai dari penerbangan hingga

ground handling kemudian transportasi dan hotel serta paket

yang betul-betul terjamin  protokol kesehatannya.  (Ria/Ira)-d
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Totok Suryonoto, menjelaskan

Perda KTR sudah diber-

lakukan sejak tahun 2018

lalu. “Para pelaku usaha su-

dah sering kami ingatkan pe-

rihal komitmennya. Terakhir

pada Selasa (29/9) lalu kami

undang beberapa pelaku usa-

ha kafe dan restoran untuk so-

sialisasi,” jelasnya, Rabu (30/9).

Menurut Totok, kafe dan

restoran termasuk tempat

umum yang dapat diakses

masyarakat dan tempat yang

dapat dimanfaatkan untuk

kegiatan masyarakat. Perda

KTR memberikan kewajiban

kepada pengelola atau pemilik

usaha untuk memasang pa-

pan pengumuman KTR de-

ngan memuat tanda larangan

merokok, larangan mengik-

lankan produk rokok dan la-

rangan menjual produk rokok.

Selain itu, pengelola juga di-

imbau tidak menyediakan as-

bak, melakukan pemantauan

dan evaluasi terhadap pelak-

sanaan KTR, memasang tan-

da, tulisan atau gambar ten-

tang bahaya rokok, serta

melakukan pengawasan pada

tempat yang menjadi tang-

gung jawabnya. Upaya itu

pun harus dilaporkan kepada

perangkat daerah yang

menyelenggarakan urusan

pemerintahan di bidang kese-

hatan setiap enam bulan.

“Mekanisme penerapan Perda

KTR juga dapat men-

datangkan manfaat bagi pe-

ngunjung terutama yang ti-

dak merokok,” tandasnya.

Kepala Dinas Kesehatan

Kota Yogya Emma Rahmi

Aryani, menyampaikan pan-

demi Covid-19 dapat menjadi

momentum pengusaha untuk

dapat maksimal dalam pene-

rapan Perda KTR. Hal ini

karena aktivitas merokok me-

miliki hubungan erat dengan

kejadian Covid-19. “Perokok

memiliki risiko yang lebih

tinggi untuk terkena Covid-19

karena merokok menekan

fungsi sistem imun yang

memicu peradangan saluran

nafas,” katanya.

Sementara Agung Priyono

sebagai manager usaha Wa-

roeng Steak, menyampaikan

pengalaman yang sudah di-

lakukannya dalam penerapan

Perda KTR. Penerapan tidak

hanya pada pengunjung tetapi

juga pada karyawan yang be-

kerja. Penerapan Perda KTR

dilakukan juga dengan memi-

sahkan pengunjung yang

merokok dan pengunjung

yang tidak merokok serta usa-

ha mempromosikan Stop

Merokok pada masyarakat di

daerahnya.                         (Dhi)-f

TANDA LARANGAN MEROKOK DIPERJELAS

Pemilik Usaha Kembali Diingatkan Komitmen KTR
YOGYA(KR) - Para pemilik usaha di Kota Yogya kembali diingatkan

perihal komitmennya terhadap tindak lanjut Perda 2/2017 tentang
Kawasan Tanpa Rokok (KTR). Salah satunya menyangkut upaya mem-
perjelas tanda larangan merokok yang berada di tempat usaha.

Tujuh Penerbangan di Yogya Tetap Beroperasi

YOGYA (KR) - Dinas

Kebudayaan Kota Yogya

berhasil menjaring peme-

nang Kompetisi Bahasa

dan Sastra 2020. Peraih

juara I hingga III di setiap

kategori perlombaan akan

diajukan ke tingkat DIY.

Kota Yogya optimis mam-

pu meraih hasil terbaik.

Ada enam jenis perlom-

baan meliputi Lomba

Macapat tingkat SD hing-

ga SMA, Lomba Baca

Cerkak tingkat SD hingga

SMA, Lomba Alih Aksara

tingkat SD hingga SMA,

Lomba Geguritan tingkat

SD hingga SMA, Lomba

Sesorah tingkat SMP dan

SMAserta Lomba Pranata

Adicara tingkat SMA dan

umum.

Ajang final digelar di

SMA Taman Madya sela-

ma dua tahap. Pertama

pada 19-21 September

2020 berhasil ditentukan

juara dari tiga jenis per-

lombaan yakni Lomba Alih

Aksara tingkat SD hingga

SMA, Lomba Geguritan

tingkat SD hingga SMA,

dan Lomba Macapat

tingkat SD hingga SMA.

Sedangkan tahap kedua

pada 28-30 September un-

tuk Lomba Baca Cerkak

jenjang SD hingga SMA,

Lomba Sesorah jenjang

SMP dan SMA, serta

Lomba Pranata Adicara

jenjang SMAdan Umum.

Hasil final tahap kedua

kemarin, untuk Lomba

Baca Cerkak juara I jen-

jang SD Binar Mutiara

Yahya (SDN Ungaran 1),

jenjang SMP Medina

Kamil Putri (SMPN 5

Yogya), jenjang SMA Diva-

ra Hana Vania (SMAN 8

Yogya). Lomba Sesorah

untuk Juara I jenjang

SMP Rania Victoria

Waluyo (SMPN 6 Yogya),

dan jenjang SMA Hilma

Aulia Isna Dewi (SMAN 8

Yogya).

Lomba Pranata Adicara

untuk Juara I Kategori

SMA Martha Jenny Rona

Destiningrum (SMA

Bopkri 1 Yogya), dan Kate-

gori Umum Tri Handoko

Putro (Wirobrajan).

Kabid Sejarah dan Ba-

hasa Dinas Kebudayaan

Kota Yogya Dwi Hana

Cahya Sumpena, meng-

aku optimis kelak saat be-

radu di tingkat DIY konti-

ngen dari Kota Yogya me-

raih hasil terbaik. “Kita

harus optimis. Mereka

yang dikirim ke DIY, akan

menjalani pendampingan

melibatkan tim juri yang

sejak awal mengikuti

kegiatan ini,” tandasnya.

Sesuai rencana awal,

pengiriman materi untuk

kompetisi di tingkat DIY

diajukan pada 12 Oktober

2020. Sementara penye-

lenggaraan lomba di ting-

kat kota pun terbilang suk-

ses. Meski dengan kondisi

pandemi, namun partisi-

pasi peserta sangat tinggi

sehingga kaderisasinya

berjalan bagus.       (Dhi)-f

KOMPETISI BAHASA DAN SASTRA 2020

Maju ke DIY, Yogya Optimis Raih Terbaik

KR-Ardhi Wahdan

Penyerahan hadiah pemenang Lomba Pranata

Adicara Kategori Umum, kemarin.


